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BMT merupakan lembaga yang memiliki peran untuk melakukan 

pembinaan dan pendanaan dalam sistem syariah.  BMT juga menawarkan 

beberapa produk diantaranya produk pengimpungan dana (wadiah, giro, 

tabungan, dan deposito berjangka) dan penyaluran dana (mudharabah, 

murabahah, salam istishna). Namun pada kenyataannya, dari beberapa produk 

yang ditawarkan produk pembiayaan dengan prinsip jual beli (murabahah) paling 

banyak diminati oleh masyarakat. Murabahah merupakan akad jual beli barang 

dengan menyatakan harga perolehan suatu barang dan keuntungan (margin) yang 

ditentukan berdasarkan kesepakatan bersama. Margin merupakan laba kotor atau 

keuntungan persentase tertentu yang didapat dari selisih antara harga jual suatu 

barang oleh BMT kepada anggota dengan keuntungan (margin) yang telah 

disepakati,  sehingga dapat diketahui imbalan (fee) yang diperoleh dari transaksi 

jual beli. Namun, hal tersebut tidak diterapkan dalam penetapan margin yang ada 

di BMT Amanah dimana dalam menetapan margin (keuntungan) sudah 

menetapkan besarnya tanpa adanya unsur kesepakatan bersama.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penetapan margin 

yang ada di BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. 

Lampung Timur dalam perspektif ekonomi syariah. Jenis  penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Sedangkan sifat penelitiannya bersifat 

deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara dan 

dokumentasi. Data hasil temuan digambarkan secara deskriptif dan dianalisis 

menggunakan cara berpikir induktif.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa besarnya margin pembiayaan 

murabahah di BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. 

Lampung Timur dipengaruhi besarnya harga beli atas barang yang diajukan oleh 

anggota, biaya yang dikeluarkan dan tingkat keuntungan yang diharapkan oleh 

BMT. Dalam penetapan margin harus memenuhi dua prinsip dalam ekonomi 

syariah yaitu prinsip kehendak bebas dan prinsip keadilan. Akan tetapi, BMT 

Amanah tidak menerapkan dua prinsip tersebut karena tidak ada unsur tawar-

menawar dalam penetapan margin melainkan sudah ditetapkan diawal dan 

terjadinya perlakuan yang berbeda antara tiap anggota yang melakukan 

pembiayaan murabahah. 
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MOTTO  

 

 

 

                         

                       

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. An-Nisa: 

29)1 

 

 

 

 

 

  

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), h. 65 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Lembaga keuangan dalam pandangan Islam saat ini bukan menjadi 

persoalan yang sederhana, karena lembaga ini terus mengalami perkembangan 

baik dari segi kualitas (pelayanan baik yang diberikan) dan kuantitas (banyak 

bermacam produk yang ditawarkan) sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

terhadap lembaga keuangan yang lebih bersifat objektif.2 Kemunculannya 

sendiri, merupakan kebutuhan masyarakat berkaitan dengan prinsip efisiensi 

(prinsip yang berkaitan dengan kegunaan dan  pemaksimalan atas sumber 

daya).3 Dilihat dalam ketentuan Islam, akan muncul lembaga keuangan baru 

baik non bank (perusahaan asuransi, perusahaan dana pensiun, koperasi 

simpan pinjam, bursa efek/ pasar modal, perusahaan anjak piutang perusahaan 

modal ventura, penggadaian, perusahaan sewa guna) ataupun bank ( Bank 

Umum, BPRS, Bank Syariah), serta dalam cakupan yang kecil dikenal 

masyarakat dengan sebutan Baitul Maal Wa Tamwil (BMT).4 

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) terdiri dari dua istilah yaitu baitul 

maal dan baitul tamwil. Baitul maal lebih mengarah pada usaha-usaha 

pengumpulan dan penyaluran dana yang non-profit (zakat, infaq, dan 

shodaqoh). Sedangkan baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan 

                                                 
2 Suhrawardi  K. Lubis & Farid Wajdi,  Hukum Ekonomi  Islam (Jakarta:  Sinar Grafika, 

2012), 34-35.  
3 Ibid., 40.  
4 Ibid.  
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penyaluran dana komersial. Peran umum BMT yang dilakukan adalah untuk 

melakukan pembinaan dan pendanaan yang berdasarkan sistem syariah. Peran 

ini menegaskan arti penting prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan ekonomi 

masyarakat (menghilangkan bunga dan menggantikan dengan bagi hasil).5 

BMT juga menawarkan beberapa produk diantaranya, produk penghimpunan 

dana (wadiah, giro, tabungan, dan deposito berjangka), produk penyaluran 

dana (mudharabah, murabahah, musyarakah , salam, istishna) dan produk 

jasa (ijarah).6 

Namun pada kenyataannya dari beberapa produk yang ditawarkan, 

pembiayaan dengan prinsip jual beli (murabahah) paling banyak diterapkan 

dalam BMT atau memiliki porsi terbesar dibandingkan pembiayaan dengan 

prinsip yang lain. Dilihat dari sisi penawaran, murabahah lebih minim 

risikonya dibanding dengan jenis pembiayaan bagi hasil (mudharabah). 

Selain itu pengembalian yang telah dilakukan sejak awal juga memudahkan 

BMT memprediksi keuntungan yang akan diperoleh. Sementara dari sisi 

permintaan nasabah, pembiayaan murabahah relatif lebih mudah 

operasionalnya dibandingkan dengan jenis pembiayaan bagi hasil 

(mudharabah).7 BMT pada umumnya menggunakan pembiayaan dengan 

prinsip murabahah sebagai metode pembiayaan utama, meliputi (75%) dari 

total kekayaan yang dimiliki. 

                                                 
5 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: EKONISIA, 

2013), 107.  
6 Adiwarman Azwar Karim, Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004), 87.  
7 Anita Rahmawaty, Ekonomi Syariah: Tinjauan Kritis Produk Murabahah dalam 

Perbankan Syariah di Indonesia. Jurnal La Riba. Ekonomi Islam: Vol. 1 No. 2, Desember 2007,    

188-189.  
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Murabahah itu sendiri merupakan penjualan barang dengan harga jual 

sebesar harga perolehan ditambah keuntungan yang disepakati, dan penjual 

harus mengungkapkan harga perolehan barang tersebut kepada pembeli. 

Pembagian keuntungan dalam murabahah disebut dengan margin.8 

Perhitungan margin dalam pembiayaan murabahah dapat ditentukan 

berdasarkan kesepakatan bersama.9 

Menurut Fatwa DSN:04/DSN –MUI/IV/2000 terdapat beberapa 

ketentuan dalam murabahah diantaranya: Pertama, bank harus 

menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian. Kedua, 

disepakati bahwa bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang 

kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan. Ketiga, bank menjual barang 

kepada nasabah (pemesan) dengan harga jual senilai harga beli ditambah 

dengan keuntungan (margin) yang telah disepakati.10 

Margin merupakan laba kotor atau tingkat selisih antara fee (komisi 

atau imbalan yang diterima atas usaha yang dikerjakan) dan harga jual di 

pasar.11 Penentuan harga jual dan tingkat margin yang jelas pada akad 

murabahah merupakan hal penting karena untuk menghindari adanya 

ketidakadilan pada satu pihak, yaitu pembeli. Ketidakadilan kegiatan 

ekonomi merupakan salah satu aspek yang dilarang  Islam. Dalam Islam, 

                                                 
8 Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (Jawa Barat: CV Pustaka 

Setia, 2013), 32.  
9 Ascarya, Akad dan Produk Bank Sariah  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),     

h. 83.  
10 Wiroso, UNPAD Pelatihan Akuntansi Perbankan Syariah  (Bandung: Islamic Banking, 

2011), 5.  
11 Depatermen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, Edisi Revisi, 2008), 879.  
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margin yang diproleh dari harga suatu barang ditentukan untuk memberikan 

keadilan bagi kedua belah pihak, yaitu pihak penjual dan pihak pembeli.12 

Margin keuntungan BMT dapat ditentukan dengan cara, {margin 

keuntungan = (biaya BMT x persentase keuntungan setara yang telah 

disepakati)}, biaya BMT dapat diketahui dengan cara   {biaya BMT = (harga 

pokok barang – uang muka nasabah)} dan untuk mengetahui biaya sisa 

angsuran yang harus dibayarkan maka harus menentukan harga jual yaitu 

{harga jual = ( harga beli + margin keuntungan)}, kemudian untuk 

mengetahui angsuran perbulan {angsuran perbulan = ( harga jual - uang muka 

= sisa angsuran) : 12 ( jumlah bulan dalam setahun)}. 13 Selain itu dalam 

penetapan margin  dapat dipngaruhi oleh adanya beberapa faktor.  

Menurut Muhammad ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

penetapan margin diantaranya, pertama, komposisi pendanaan yang diperoleh 

BMT. Kedua, tingkat pesaing (jika persaingan banyak maka tingkat 

keuntungan akan semakin sedikit dan begitu juga sebaliknya jika persaingan 

sedikit akan semakin banyak keuntungan diambil). Ketiga, resiko pembiayaan 

(semakin tinggi resiko dalam pembiayaan semakin besar keuntungan yang 

diambil). Keempat, jenis nasabah (jenis nasabah akan membedakan besarnya 

keuntungan yang akan diambil). Kelima, kondisi perekonomian (apabila 

kondisi perekonomian dimana usaha berjalan lancar atau baik maka 

                                                 
12 Muhammad Birusman Nuryadin, Harga dalam Prespktif Islam. Jurnal Pmikiran 

Hukum Islam:Mazahib. vol. 4 No. 1, Juni 2007, 86-98.  
13 Wiroso, UNPAD Pelatihan., 48-49.  



5 

 

 

 

keuntungan yang diambil akan semakin besar). Keenam, tingkat keuntungan 

yang diharapkan oleh BMT.14 

Penetapan margin dalam konsep ekonomi syariah terdapat beberapa 

prinsip yang harus dipenuhi diantaranya: pertama, tauhid (Keesaan Tuhan) 

yang menjadi otoritas dasar dari berbagai kehidupan ekonomi. Kedua, 

kseimbangan yaitu dalam ekonomi memiliki kekuatan untuk menghantarkan 

manusia kepada keadaan yang seharusnya. Ketiga, kehendak bebas adalah 

prinsip yang mengantarkan manusia meyakini bahwa Allah telah 

menganugrahkan kebebasan kepada manusia untuk memilih jalan yang 

berbentang. Keempat, keadilan dan kebebasan adalah hal yang sangat penting 

karena keadilan akan mempengaruhi hasil dalam transaksi trsebut.15 

Seperti halnya pada BMT Amanah salah seorang anggota 

mengatakan, ketika mereka mengajukan pembiayaan akad murabahah untuk 

pembelian suatu produk, pihak BMT dalam menentukan keuntungan (margin) 

tidak dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama dan jumlah pembiayaan 

yang diajukan. Dalam pembagian keuntungan (margin) sudah ditetapkan oleh 

pihak BMT dengan persentase tertentu.16 Dengan demikian masyarakat 

mengatakan bahwa BMT hanya berlebel syariah namun masih menggunakan 

                                                 
14 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: Konisia, 2005), 205-206.  
15 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Alih Bahasa: Zainal Arifin, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 5.  
16 Wawancara dengan Ibu Nur (Nasabah Yang Melakukan Pembiayaan Murabahah), 

Pada 25  Jini 2018 Pukul 14. 00 WIB 
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sistem bunga yang ada pada Lembaga Keuangan Konvensional karena tidak 

ada unsur an taradin minkum (kerelaan).17 

Selain itu, dari total aset yang dimiliki BMT Amanah yaitu sebesar 

Rp.3.000.000.000, untuk pembiayaan murabahah itu sendiri sebesar 

Rp.150.000.000 dengan jumlah anggota sebanyak 89 orang.18 Dalam 

pembiayaan murabahah, BMT Amanah memberikan wewenang kepada 

nasabah untuk melakukan pembelian barang sehingga akan terdapat 

perbedaan perlakuan dalam menentukan margin.19 Batas pengukuran margin 

pada BMT Amanah tidak dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama, 

melainkan sudah ditentukan kisaran besarnya.20 

Seperti salah satu contohnya apabila anggota mengajukan pembiayaan 

untuk pembelian sepeda motor Honda Beat dengan harga Rp17.000.000,00 

dengan jangka waktu satu tahun dengan uang muka sebesar Rp5.000.000,00 

BMT memberikan ketentuan keuntungan setara 3%  per satu juta dari jumlah 

pembiayaan yang diajukan tanpa adanya kesepakatan antara kedua belah 

pihak. Dengan demikian, biaya yang dikeluarkan BMT adalah 

{(Rp17.000.000,00 – Rp5.000.000,00) = Rp12.000.000,00}, untuk 

mengetahui margin keuntungan yang didapat oleh BMT adalah {margin 

keuntungan = (Rp12.000.000,00 x 36%) = Rp4.320.000,00 per tahun}, 

                                                 
17 Wawancara dengan Bapak Ismadi (nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah), 

pada 25  Jini 2018 pukul 11. 00 WIB 
18 Wawancara dengan Bapak Busroh (pimpinan cabang BMT Amanah Nabang Baru Kec. 

Marga Tiga Kab. Lampung Timur), pada 09 juli 2018 pukul 10. 00 WIB) 
19 Wawancara dengan Ibu Mia Puspita Sari (acaunting di BMT Amanah Nabang Baru 

Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur), pada 09 juli 2018 pukul 10. 00 WIB) 
20 Wawancara dengan Bapak Ahmad (nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah), 

pada 10  Agustus 2018 pukul 11. 00 WIB 
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dengan {harga jual = (Rp. 12.000.000,00 + Rp. 4.320.000,00) =                   

Rp.16.320.000,00}. Kemudian sisa angsuran yang harus diangsur oleh 

nasabah  sebesar {sisa angsuran = (Rp16.320.000,00 – Rp5.000.000,00) = 

Rp11.320.000,00} dengan angsuran setiap bulannya {(Rp11.320.000,00: 12) 

= Rp943.333,00 per bulan}, dengan angsuran pokok sebesar Rp. 583.333,00 

dan angsuran margin sebesar Rp. 360.000,00.21 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengetahui secara jelas mengenai “Penetapan Margin Murabahah dalam 

Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus BMT Amanah Kantor Cabang 

Nabang Baru Kec. Marga Lampung Kab. Timur)”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka, untuk memudahkan 

pembahasan dan pemahaman maka pertanyaan penelitian adalah “ Bagaimana 

Penetapan Margin Murabahah yang ada di BMT Amsanah Kantor Cabang 

Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur dalam Perspektif 

Ekonomi Syariah?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada hakikatnya merupakan sesuatu yang harus 

dicapai, untuk dijadikan arah atas yang harus dilakukan dalam penelitian. 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat 

                                                 
21 Wawancara dengan Bapak Nurisman (Marketing di BMT Amanah Nabang Baru Kec. 

Marga Tiga Kab. Lampung Timur), pada 09 juli 2018 pukul 10. 00 WIB 
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mengetahui bagaimana penetapan margin murabahah pada BMT Amanah 

Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur 

dalam Perspektif Ekonomi Syariah . 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis 

maupun praktis. 

a. Manfaat secara teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pemikiran dalam memperkaya khazanah ilmu pengetahuan terutama 

dalam penetapan margin pembiayaan murabahah dalam perspektif 

ekonomi syariah. 

b. Manfaat secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

khususnya bagi penulis dan umumnya bagi masyarakat mangenai 

bagaimana penetapan margin pmbiayaan murabahah dalam perspektif 

ekonomi syariah. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan, pada bagian ini memuat uraian secara sistematis 

mengenai hasil penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang 

akan dikaji. Peneliti mengumukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa 
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masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan 

penelitian sebelumnya.22 

Pada penelitian ini, peneliti telah melakukan tinjauan pustaka terhadap 

karya ilmiah dan perpustakaan IAIN Metro, dan yang melakukan penelitian 

mengenai penetapan margin murabahah dalam perspektif ekonomi syariah 

(Studi kasus BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga 

Kab. Lampung Timur) belum peneliti temukan. Adapun beberapa skripsi yang 

membahas mengenai margin tidak membahas secara utuh mengenai penetapan 

margin pada pmbiayaan murabahah dalam perspektif ekonomi syariah (Studi 

kasus BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. 

Lampung Timur). 

Nurul Anam mahasiswa IAIN Metro dalam skripsinya yang berjudul 

“Analisis Margin pada Lembaga Keuangan Syariah dan Bunga pada Lembaga 

Keuangan Konvensional” (Studi Kasus BMT Fajar Kota Metro dan Kopwan 

Citra Artha Mandiri kec.Pasir Sakti Lampung Timur). Dalam skripsi tersebut 

membahas margin di BMT Fajar sudah sesuai dengan teori yaitu persentase 

margin ditentukan di awal akad berdasarkan kesepakatan antar pihak lembaga 

keuangan syaria dan anggota, serta tentang jual beli (murabahah) dan 

besarnya angsuran yang dijalankan tidak dapat berubah ditengah jalan 

pembayaran.23 

                                                 
22 Zuhairi, dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah  (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 27.  
23 Nasrul  Anam, Analisis Margin pada Lembaga Keuangan Syariah dan Bunga pada 

Lembaga Keuangan Konvensional(Studi Kasus BMT Fajar Kota Metro dan Kopwan Citra Artha 

Mandiri Kec. Pasir Sakti Lampung Timur), Skripsi STAIN Metro Tahun 2015.  
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Desi octaviani mahasiswa IAIN Metro dalam skripsinya yang berjudul 

“Efektivitas Margin yang Diterapkan BMT dalam Pembiayaan Murabahah 

terhadap Usaha Mikro” (Studi Kasus KJKS BMT Salma Syariah 16C Metro). 

Dalam skripsi tersebut membahas efektivitas penetapan margin pada 

pembiayaan murabahah khususnyua terhadap usaha mikro yang ada di KJKS 

BMT Salma Syariah 16C Metro.24 

Ahmad Rama Purnomo mahasiswa IAIN Palangkaraya dalam skripsi 

yang berjudul “Penetapan Margin Murabahah di BNI Syariah Cabang 

Palangkaraya dalam Perspektif Akuntansi Syariah”. Dalam skripsi tersbut 

membahas pentapan margin akad murabahah BNI Syariah Cabang 

Palangkaraya sudah ditentukan oleh kantor pusat dan cabang tidak memiliki 

wewenang untuk merubah margin tersebut sehingga cabang tinggal 

menjalankannya saja. Namun pada kenyataannya margin yang ada dicabang 

tidak sama dengan yang ditetapkan okeh pusat bahkan lebih tinggi margin 

yang ada di BNI Syariah Cabang Palangkaraya. Persentase margin akad 

murabahah yang ada di BNI Syariah Cabang Palangkaraya setelah 

disimpulkan bahwa memang lebih besar margin yang dibebankan oleh 

nasabah sehingga tidak sesuai dengan aturan PSAK 102 dan tidak sesuai 

dengan penetapan margin dalam perspektif Islam sehingga memberatkan dan 

                                                 
24 Desi Octaviani, Efektivitas Margin yang Diterapkan BMT dalam Pembiayaan 

Murabahah terhadap Usaha Mikro(Studi Kasus KJKS BMT Salma Syariah 16C Metro), Skripsi 

IAIN Metro Tahun 2017.  
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merugikan bagi nasabah dan juga terdapat unsur keterpaksaan bagi nasabah 

dalam melakukan pembiayaan.25 

Berdasarkan beberapa penelitian yang peneliti telah gambarkan 

terdapat beberapa persamaan yaitu mengenai Penetapan Margin Dalam 

Pembiayaan Murabahah. Sedangkan yang menjadi perbedaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang peneliti akan lakukan terletak pada fokus 

permasalahan, yaitu mengenai Bagaimana Penetapan Margin Murabahah 

dalam Perspektif Ekonomi Syariah di BMT Amanah Kantor Cabang nabang 

Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
25 Ahmad Rama Purnomo, Penetapan Margin akad Murabahah di BNI Syariah Cabang 

Palangkaraya dalam Perspektif Akuntansi Syariah” Skripsi IAIN Palangkaraya Tahun 2016.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Pembiayaan Murabahah 

1. Pengertian Murabahah 

Kata murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan). Sehingga 

murabahah berarti saling menguntungkan. Secara sederhana murabahah 

berarti jual beli barang ditambah dengan keuntungan yang disepakati.26 

Murabahah secara terminologi adalah perpindahan kepemilikan objek jual 

beli dengan memberikan pengganti sejumlah dengan harga awal dan 

tambahan keuntungan atau laba.27  

Adapun pengertian murabahah menurut istilah dalam fiqh Islam 

dapat diartikan “Murabahah adalah suatu bentuk jual beli tertentu ketika 

penjual menyatakan biaya perolehan barang,meliputi harga barang dan 

biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperole barang tersebut, dan 

tingkat keuntungan yang diinginkan bisa dalam bentuk persentase tertentu 

dari biaya prolehan”.28 

Sedangkan menurut Muhammad Syafi’i Antonio Bai’ al-

murabahah adalah “jual beli barang pada harga asal dengan tambaha 

keuntungan yang disepakati. Dalam Bai’ al- murabahah,penjual (dalam 

                                                 
26 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2012), 136. 
27 Imam Mustofa, Fiqh Mu’amalah Kontemporer (Lampung: Kaukaba, 2014), 55. 
28 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 81-82. 
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hal ini adalah bank) harus memberi tahu harga produk yang dibeli dan 

menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.29 

Menurut teknik perbankan adalah akad jual beli barang sebesar 

harga pokok barang ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati. 

Berdasarkan akad jual beli tersebut bank membeli barang yang dipesan 

oleh nasabah dan menjual kepada nasabah. Harga jual bank dapat dilihat 

dari harga beli dari supplier ditambah keuntungan yang dispakati. Bank 

harus memberi tau secara jujur harga pokok barang kepada nasabah 

berikut biaya yang diperlukan.30 

Adiwarman Karim mendefinisikan murabahah sebagai berikut: 

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga 

perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh pihak 

penjual dan pembeli. Karena dalam definisinya disebutkan adanya 

“keuntungan yang disepakati” maka karakteristik murabahah 

adalah Si pembeli harus memberitahu harga pembelian barang dan 

menyatakan jumlah keutungan yang ditambahkan pada biaya 

tersebut. Misalnya, si Fulan membeli unta  30 dinar, biaya-biaya 

yang dikeluarkan 5 dinar, maka ketika menawarkan untanya ia 

mengatakan: “saya jual unta ini 50 dinar,saya mengambil 

keuntungan 15 dianr”.31 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dipahami bahwa 

murabahah adalah jual beli barang pada  harga asal dengan tambahan 

keuntungan (margin) yang disepakati antara pihak BMT dan anggota. 

Dalam murabahah, penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada 

                                                 
29 Muhammad Syari’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema  

Insani Press, 2001), 101. 
30 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah (Yogyakarta: UII Pers,  

2000), 103. 
31 Adiwarman A.Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, edisi kelima (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2013), 113. 
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pembeli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. 

Harga jual barang itu sendiri dapat ditentukan berdasarkan harga beli 

ditambah dengan keuntungan yang disepakati. 

 

2. Dasar Hukum Murabahah 

a. Al- quran 

Jual beli dengan sistem murabahah sangat dianjurkan dalam 

Islam yang dikuatkan oleh ayat-ayat Al-Quran dan hadits. Ayat yang 

dijadikan sebagai landasan hukum murabahah antara lainAl-Quran 

surat Al-Baqarah ayat 275. 

            ... 

Artinya : ...Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba... (Q.S Al-Baqarah : 275)32 

 

Allah telah menghalalkan jual beli, karena dalam jual beli ada 

pertukaran dan pergantian, ada barang yang mungkin harganya 

bertambah pada masa mendatang. Tambahan harga tersebut adalah 

imbangan (jasa) dari kemanfaatan yang diperoleh dari harga barang 

tersebut. Allah mengharamkan riba, karena dalam riba tidak ada 

pertukaran, dan tambahan pembayaran bukan karena imbangan 

(kompensasi), tetapi semata-mata karena penundaan waktu 

pembayaran. 

                                                 
32 Depatermen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV 

Penerbit Al-jumanatul’Ali (J-ARTI) 2004), 47. 
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Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dipahami bahwa 

murabahah boleh untuk diterapkan dalam perniagaan. Sistem 

murabahah, bukan hanya bentuk dari jual beli saja melainkan adanya 

sistem yang dilaksanakan dengan cara suka sama suka antara kedua 

belah pihak sesuai dengan ketentuan rukun dan syaratnya. 

b. As’Sunah 

Selanjutnya, dalam hadis dijelaskan sebagai berikut:  

عَنْ سُهَيْبٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ أَنَّ النبَََّّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ : ثَلَاثَ 
عِيِْْ للِْبَ يْتِ لاَ فِيْهِنَّ الْبَ ركَْةُ : الَْبَ يْعُ  قَارَضَةُ وَخَلْطُ الْبُ رِّ باِلشَّ

ُ
إِلََ أَجَلٍ وَالم

 )للِْبَ يْعِ )رواه ابن ما جه
Artinya: Dari Suhaib Ar-Rumi r.a bahwa Rasulullah saw. 

bersabda, “tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkahan: jual beli 

secara tangguh, muqarodah (mudharabah), dan mencampurkan 

gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” 

(HR Ibnu Majah) 

 

Hadis riwayat Ibn Majah di atas merupakan dalil lain 

dibolehkannya murabahah yang dilakukan secara tempo. Kedudukan 

hadis ini lemah, namun demikian banyak ulama yang 

menggunakannya sebagai dalil untuk akad jual beli tempo. Ulama 

menyatakan bahwa keberkahan dalam arti tumbuh dan menjadi lebih 

baik, terdapat pada perniagaan, terlebih pada jual beli yang dilakukan 

secara tempo ataupun murabahah sebagaimana disabdakan Rasulullah 

dalam hadis tersebut.33 

 

                                                 
33 Hasan, Buluqhul Maraam (Bangil: Pustaka Tamaam, 1991),  496. 
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c. Fatwa DSN MUI 

Adapun ketentuan murabahah menurut Fatwa DSN No. 

04/DSN.MUI/IV/2000 sebagai berikut: 

1) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas 

riba. 

2) Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariah 

Islam. 

3) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang 

yang telah disepakati kualifikasinya. 

4) Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank 

sendiri, dan pemblian ini harus sah dan bebas riba. 

5) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian; misalnya jika pembelian dilakukan secara berhutang. 

6) Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah 

(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli plus 

keuntungannya. Dalam kaitan ini bank harus memberitahu secara 

jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya yang 

diprlukan. 

7) Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut 

pada jangka waktu yang telah disepakati. 

8) Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 

tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 

nasabah berupa pengikat jaminan dan atau asuransi. 

9) Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli 

barang dari pihak ketiga (akad wakalah), akad jual beli 

murabahah harus dilakukan stelah barang, secara prinsip, menjadi 

milik bank.34 

 

3. Rukun dan Syarat Murabahah 

a. Rukun Murabahah 

Rukun dari akad murabahah yang harus dipenuhi dalam 

transaksi menurut Ascarya sebagai berikut:  

1) Pelaku akad, yaitu ba’i (penjual) adalah pihak yang memiliki 

barang untuk dijual, musytari (pembeli) adalah pihak yang 

memerlukan dan membeli barang; 

2) Objek akad yaitu mabi’ (barang dagangan0dan tsaman (harga); 

                                                 
34 Muhammad., Sistem dan Prosdur, 104 
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3) Shighat yaitu ijab dan qabul.35 

 

Sedangkan menurut Abdul Aziz karena murabahah termasuk 

dalam kategori jual beli maka rukun murabahah sebagai berikut:  

1) Ba’iu (penjual) 

2) Mustari (pembeli) 

3) Mabi’ (barang yang diperjual belikan) 

4) Tsaman (harga barang) 

5) Ijab qabul (pernyataan serah terima).36 

 

b. Syarat Murabahah 

Terdapat beberapa syarat murabahah yaitu di antaranya sebagai 

berikut: 

1) Murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli ketika penjual 

secara eksplisit menyatakan harga perolehan barang yang akan 

dijualnya dan menjualkepada orang lain dengan menambahkan 

tingkat keuntungan yang diinginkan. 

2) Tingkat keuntungan dalam murabahah dapat ditentukan 

berdasarkan kesepakatan bersama dalam bentuk lumpsum atau 

persentase tertentu dari biaya. 

3) Semua biaya yang dikeluarkan penjual dalam rangka memperoleh 

barang, seperti biaya pengiriman, pajak dan sebagainya dimasukan 

kedalam biaya perolehan untuk menentukan harga agregat dan 

margin keuntungan didasarkan pada harga agregat ini. Akan 

tetapi,pengeluaran yang timbul karena usaha, seperti gaji pegawai, 

sewa tempat usaha, dan sebagainya tidak dapat dimasukan kedalam 

harga untuksuatu transaksi. Margin keuntungan yang diminta itulah 

yang meng-cover pengeluaran-pengeluaran tersebut. 

4) Murabahah dikatakan sah hanya ketika biaya-biaya perolehan 

barang dapat ditentukan secara pasti. Jika biaya-biaya tidak dapat 

dipastikan, barang/komoditas tersebut tidak dapat dijual dengan 

prinsip murabahah.37 

 

Menurut M. Nur Rianto Al Arif terdapat beberapa syarat 

murabahah diantaranya:  

                                                 
35  Ascarya, Akad & Produk., 82. 
36 Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisi Mikro dan Makro, edisi pertama (Yogyakarta: 

Geraha Ilmu, 2008), 73 
37 Ascarya, Akad & Produk., 83-84. 
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1) Penjual harus memberitahu biaya modal kepada nasabah. 

2) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan. 

3) Kontrak harus bebas dari riba. 

4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 

barang sesudah pembelian. 

5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian.38 

 

Jika syarat 1,4 dan 5 tidak dipenui, pembeli memiliki pilihan 

yaitu: 

1) Melanjutkan pembelian seperti apa adanya. 

2) Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidakstujuan atas 

barang yang dijual. 

3) Membatalkan kontrak.39 

Berdasarkan pemaparan tersebut,dapat dipahami bahwa dalam 

pembiayaan murabahahharus memenuhi beberapa rukun murabahah 

(penjual, pembeli, barang yang diperjualbelikan, harga barang, dan 

akad) dan syarat murabahah (kejelasan penyampaian harga perolehan 

barang kepada anggota). Margin  merupakan nisbah yang dipakai oleh 

BMT berdasarkan kesepakatan bersama berdasarkan sesuai akad jual 

beli dalam murabahah. Penetapan margin dilakukan melalui proses 

tawar menawar antara kedua belah pihak yaitu pihak BMT dan 

anggota yang mengajukan pembiayaandengan tujuan tidak ada satu 

pihak yang dirugikan.  

 

 

                                                 
38 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2012),  151. 
39 Ibid  
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B. Margin Murabahah 

1. Pengertian Margin 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia margin merupakan laba 

kotor atau tingkat selisih antara biaya produksi dan harga jual di pasar.40 

Margin diperoleh atas transaksi jual beli yaitu transaksi murabahah. 

Margin merupakan keuntungan persentase tertentu yang ditetapkan 

perbulan, perhari, pertahun. Perhitungan margin secara harian, maka 

jumlah harian dalam setahun ditetapkan 360 hari. Perhitungan margin 

selama perbulan ditetapkan selama 30 hari maka setahun ditetapkan selama 

12 bulan. Pada umumnya nasabah pembiayaan melakukan pembayaran 

secara angsuran besarnya piutang tergantung pada besarnya pembiayaan, 

yaitu jumlah pembiayaan (harga beli ditambah harga pokok) yang 

tercantum di dalam perjanjian pembiayaan.41 

Margin adalah kenaikan bersih dari aset bersih sebagai akibat dari 

memegang aset yang mengalami peningkatan nilai selama periode yang 

dipilih oleh pernyataan pendapatan. Keuntungan juga bisa diperoleh dari 

pemindahan saling tergantung insidental yang sah dan yang tidak saling 

tergantung, kecuali transfer yang tidak saling tergantung dengan pemegang 

saham, atau pemegang-pemegang rekening investasi tak terbatas dan yang 

setara dengannya.42 

                                                 
40 Depatermen Pndidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 

(Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, Edisi Revisi, 2008),  879. 
41 Adiwarman A Karim., Bank Islam Analisi Fiqh dan Keuangan.279. 
42 Sri Dewi Anggadini, “Bidang konomi: Penerapan Margin Pmbiayaan Murabahah Pada 

BMT AS-Salam Pacet Cianjur, (Cianjur: Majalah Ilmiah UNIKOM), Vol. 9, No. 2, 190. 
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Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dipahami bahwa margin 

merupakan keuntungan yang didapatkan atas selisih dari harga jual dan 

imbalan (fee) yang diperoleh dari transaksi jual beli, dan dapat dihitung 

baik itu perhari, bulan atau tahun dengan melihat besarnya jumlah 

pembiayaan yang diajukan. Jumlah pembiayaan itu sendiri dapat diketahui 

dengan menambahkan antara harga beli dan harga pokok sesuai dengan 

perjanjian yang telah dilakukan. 

2. Macam-Macam Margin 

Ada beberapa macam metode dalam penentuan margin keuntungan 

murabahah adalah sebagai berikut: 

a. Mark up Pricing 

Mark upPricing adalah penentuan tingkat harga dengan me-markup 

biaya produksi komoditas yang bersangkutan 

b. Target- Return Pricing 

Target- Return Pricing adalah harga jual produk yang bertujuan 

mendapatkan tingkat return atas besarnya modalyang 

diinvestasikan.dalam bahasa keuangan dikenal dengan return on 

investnment (ROI).dalam hal ini perusahaan akan menentukan 

beberapa return yang akan diharapkan atas modal yang diinvestasikan. 

c. Received- Value Pricing 

Received- Value Pricing adalah penetapan harga dengan tidak 

menggunkanan variabel harga sebagai harga jual.harga jual 

berdasarkan harga produk pesaing dimana perusahaan melakukan 

penambahan atauperbaikan unit untuk meningkatkan kepuasan 

pembeli. 

d. Value Pricing 

Value Pricing adalah kebijakan harga yang kompetitif atas barang 

yang berkualitas tinggi.dengan ungkapan ono rupo ono rego, artinya: 

barang yang baik pasti harganya mahal.43 

 

 

 

                                                 
43 Ibid. 
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3. Penetapan Margin Keuntungan Murabahah 

a. Penetapan Harga 

Secara sistmsatis dalam penetapan margin keuntungan 

murabahah hal yang pertama yang harus ditentukan adalah harga jual 

barang oleh bank/BMT kepada calon nasabah pembiayaan murabahah 

dapat dilakukan dengan cara berikut:44 

Rumus Harga Jual 

Harga Jual = Harga Beli + Cost Recovery + Keuntungan 

 

Rumus Perhitungan Cost Recovery 

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑅𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 =
Proyeksi Biaya Operasi

Target Volume Pembiayaan
 

Rumus Perhitungan Margin dalam Presentase 

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 Dalam Presenta =
𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑅𝑒𝑣𝑜𝑟𝑒𝑟𝑦 + Keuntungan

Harga Beli Bank/BMT
X 100% 

 

Berdasarkan  rumus di atas dapat dijelaskan bahwa: 

1) Harga jual merupakan fungsi dari harga beli di tambah dengan biaya 

perolehan dibagi dengan jumlah barang dan ditambah dengan 

keuntungan yang wajar yang dapat diterima pasar. 

2) Cost Recovery adalah biaya yang telah dikeluarkan oleh bank/BMT. 

b. Faktor yang Mempengaruhui Penetapan Margin 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi dalam penetapan 

margin keuntungan dalam pembiayaan murabahah adalah: 

 

                                                 
44 Sri Dewi Anggadini, Penerapan Margin., 190-191. 
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1) Target laba 

Laba merupakan keuntungan yang dihasilkan oleh perbankan 

syariah. Laba dari perbankan syariah dapat dilihat darilaporan laba 

rugi. Taget laba disini dapat digunakan untuk menentukan harga jual 

pembiayaan murabahah. 

2) Biaya overhad 

Biaya overhad meliputi semua biaya yang dikeluarkan oleh bank 

seperti biaya tenaga kerja, biaya administrasi dan umum, biaya 

penyusutan, biaya pencadangan penghapusan aktifa produktif, dan 

biaya lainnya yang terkait biaya oprasional bank. 

3) Biaya perolehan dana 

Biaya perolehan dana biaya yang timbul akibat dari target atau 

permintaan nasabah penyimpan yang mnghendaki hasil tertentu 

danri bank syariah. 

4) Profit target 

Profit target mempertimbangkan tingkat inflasi, tingkat suku bunga 

pasar, premi resiko, dan cadangan piutang tertagih.45 

 

Menurut Muhammad ada beberapa faktor lain yang 

mempengaruhi dalam penetapan margin keuntungan dalam pembiayaan 

murabahah adalah: 

1) Komposisi pendanaan  

Bagi bank syariah yang pendanaannya sebagian besar diperoleh dari 

dana giro dan tabungan, yang nota-bene nisbah nasabah tidak 

setinggi pada deposan (apalagi bonus untuk giro cukup rendah 

karena disarankan sepenuhnya pada kebijakan bank syariah yang 

bersangkutan), maka penentuan keuntungan (margin atau bagi hasil 

bank) akan lebih kompetitif jika dibandingkan suatu bank yang 

pendanaannya porsi tebesar berasal dari deposito.  

2) Tingkat persaingan  

Jika tingkat kompetisi ketat, porsi keuntungan bank tipis, sedangkan 

pada tingkat persaingan masing-masing bank longgar dapat 

mengambil keuntungan lebih tinggi. 

3) Risiko pembiayaan  

Untuk pembiayaan yang berisiko lebih tinggi, bank dapat mengambil 

keuntungan lebih tinggi dibanding yang berisiko sedang apalagi 

kecil.  

4) Jenis nasabah  

Yang dimaksud adalah nasabah prima dan nasabah biasa. Bagi 

nasabah prima misal usahanya besar dan kuat bank cukup 

                                                 
45 Yusro Rahma, “Faktor-Faktor yang Mempengarui Margin Murabahah Bank Syariah 

Di Indonesia”  dalam Akuntabilitas, Vol. 9, No.1,  April 2016, 47. 
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mengambil keuntungan tipis, sedangkan untuk pembiayaan kepada 

para nasabah biasa diambil keuntungan yang lebih tinggi.  

5) Kondisi perekonomian  

Siklus ekonomi meliputi kondisi: revival, boom/peak-puncak, resesi, 

dan depresi. Jika perekonomian secara umum berada pada dua 

kondisi pertama, dimana usaha berjalan lancar, maka bank dapat 

mengambil kebijakan pengambilan keuntungan yang lebih longgar. 

Namun pada kondisi (resesi dan depresi) bank tidak merugi pun 

sudah bagus, keuntungan sangat tipis.  

6) Tingkat keuntungan yang diharapkan bank  

Secara kondisional, hal ini (spread bank) terkait dengan masalah 

keadaan perekonomian pada umumnya dan juga risiko atas suatu 

sektor pembiayaan, atau pembiayaan terhadap debitur yang 

dimaksud. Namun demikian, apapun kondisinya serta siapa pun 

debiturnya, bank dalam operasionalnya, setiap tahun tentu telah 

menetapkan berapa besar keuntungan yang dianggarkan. Anggaran 

keuntungan inilah yang akan berpengaruh pada kebijakan penentuan 

besarnya margin ataupun nisbah bagi hasil untuk bank.46 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa dalam 

poenetapan margin keuntungan murabahah ada beberapa faktor-faktor 

yang mempengaruhi,seperti komposisi pendanaan, tingkat pesaing, resiko 

pendanaan,jenis anggota, dan tingkat keuntungan yang diharapkan oleh 

pihak BMT. 

c. Prinsip-Prinsip Ekonomi Syariah 

Dalam ekonomi syariah prinsip merupakan suatu mekanisme  

atau elemen pokok yang menunjukan struktur kelengkapan suatu 

kegiatan atau keadaan.47 Adapun prinsip-prinsip ekonomi syariah yang 

harus dipenuhi dalam penetapan margin antara lain: 

 

 

                                                 
46 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), 205-206 
47 Muhammad, Aspek Hukum Mu’amalat (Yogyakarta:  Graha Ilmu, 2007), 58. 
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1) Kehendak bebas 

Kehendak bebas (kebebasan) adalah prinsip yang mengantar 

manusi menyakini bahwa Allah tidak hanya memiliki kebebasan 

mutlak, akan tetapi Allah juga dengan sifat Rahman dan Rahim-Nya 

menganugrahkan kebebasan kepada manusia untuk memilih jalan 

yang berbentang. Antara kebaikan dan keburukan.48 Manusia bebas 

untuk membuat suatu keputusan yang berhubungan dengan 

pemenuhan kebutuhan hidupnya. Dengan kebebasan ini manusia 

bebas mengoptimalisasikan potensinya.49 

Prinsip kehendak bebas (kebebasan) dalam menentukan 

margin keuntungan yaitu kebebasan dari pihaki anggota untuk dapat 

melakukan tawar-menawar besarnya margin keuntungan yang 

ditetapkan oleh BMT. Dilihat dari pengertian murabahah adalah akad 

jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan 

(margin) yang disepakati oleh pihak penjual dan pembeli.50 

Kebebasan tidak hanya ditujukan kepada pihak BMT saja, anggota 

juga memiliki kebebasan untuk melakukan tawar-menawar dalam 

menetapkan besarnya margin keuntungan, sehingga tidak ada satu 

pihak yang terzalimi. 

 

 

                                                 
48 Muhammad, Aspek Hukum., 83. 
49 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 1(Yogyakarta: Dana Bhakti WaqaF, 

1995), 8. 
50 Adiwarman A. Karim, Bank Islam., 133. 
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2) Keadilan dan Kebenaran 

Keadilan dan kebenaran sangat penting karena apabila tidak ada 

rasa keadilan maka akan mempengaruhi hasil dari transaksi tersebut. 

Adil dalam arti mendasar bahwa tidak menzalimi dan tidak dizalimi.  

Implikasi dalam bidang ekonomi tidak hanya berpotensi peda 

keuntungan pribadi tanpa menghiraukan bahkan merugikan orang 

lain.51 

Menentukan margin (keuntungan) murabahah perlu adanya 

prinsip keadilan sehingga tidak ada unsursaling menzalimi atau 

merugikan salah satu pihak. Keadilan dalam penetapan margin 

merupakan penetapan imbalan atas beberapa dasar. Pertama, 

pembiayaan dilakukan atas dasar suka sama suka. Kedua, margin 

(keuntungan) dilakukan atas dasar kesepakatan bersama natara pihak 

BMT dan anggota yang melakukan pembiayaan murabahah serta 

memberitahukan harga pokok perolehan barang kepada anggota. 

Ketiga, tidak membedakan antara anggota satu dengan anggota yang 

lain dalam menetapkan margin ketika anggota melakukan pembiayaan 

murabahah (baikanggota batu, anggota lama, kerabat dan karyawan 

BMT).52 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diktahui bahwa dalam 

menetapkan margin keuntungan murabahah harus memenuhi beberapa 

                                                 
51 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (Yogyakarta: UII Pers 

2004), 78.  
52 Irham Fahmi, Bank dan Lembaga Keuangan lainnya Teori dan Aplikasi (Bandung: 

ALFABTA, 2014),  25-26 
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prinsip-prinsip dalam ekonomi syariah. Prinsip-prinsip yang harus 

dipenuhi yaitu pertama, kehendak bebas (kebebasan) yang menjelaskan 

bahwa dalam penetapan margin perlu adanya kebebasan dari pihak 

anggota untuk dapat melakukan tawar-menawar dalam menentukan 

besarnya margin yangakan ditetapkan. Kedua, prinsip keadilan juga 

dibutuhkan dalam penetapan margin, untuk menghindari adanya unsur 

kezaliman antara kedua belah pihak BMT dan anggota. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



27 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (Field Research). Penelitian lapangan pada 

hakekatnya merupakan penelitian yang memiliki tujuan untuk mempelajari 

secara intensif mengenai latar belakang dan keadaan sekarang dan 

interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu satuan sosial.53 

Penelitian lapangan ini dilakukan di BMT Amanah Kantor Cabang 

Nabang Baru Kec. Marga Tiga  Kab. Lampung Timur. Penlitian ini 

ditujukan pada pimpinan cabang, pegawai bagian accaunting dan bagian 

marketing, dan nasabah yang mengajukan pembiayaan murabahah di BMT 

Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga  Kab. Lampung 

Timur untuk memperoleh informasi mengenai penetapan margin pada 

pembiayaan murabahah di BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru 

Kec. Marga Tiga  Kab. Lampung Timur. 

2. Sifat Penelitian 

 Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan, meringkas 

berbagai kondisi, berbagai situasa atau berbagai variabel yang timbul di 

                                                 
53 Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Rajawali Perss, 2011), 76. 
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masyarakat yang menjadi objek penelitian.54 Sifat penelitian yaitu berupa 

gambaran dan keterangan-keterangan mengenai penetapan margin dalam 

pembiayaan murabahah yang diterapkan di BMT Amanah Kantor Cabang 

Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur. 

 

B. Sumber Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data yang 

berkaitan dengan pokok permasalahan yang hendak diteliti, yaitu sumber data 

primer dan sekunder.  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber pertama dimana sebuah 

data dihasilkan.55 Dalam hal ini, maka dalam proses pengumpulan data 

perlu dilakukan dengan memperhatikan siapa sumber utama yang akan 

dijadikan objek penelitian.56 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

data primer adalah Bapak Busroh (pimpinan cabang  BMT Amanah 

Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur), Ibu 

Mia Puspita Sari (accounting BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru 

Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur),  Bapak Nurisman (marketing 

BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. 

Lampung Timur), dan  6 anggota  yang melakukan pembiayaan 

murabahah yang ada di BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru 

                                                 
54 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2013),  

48. 
55 Ibid., 129. 
56 Muhammad, Metodologi Pnelitian Ekonomi Islam (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2013), 103. 
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Kec.Marga Tiga Kab.Lampung Timur (Bapak Ismadi, Bapak Ahmad, Ibu 

Nurjanah,Ibu Sri Wahyuni Bapak Suwandi, Ibu Ida).  

Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel nasabah 

pembiayaan murabahah dengan menggunakan teknik Purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu sehingga layak dijadikan sampel.57 

Pertimbangan tertentu yaitu nasabah pembiayaan murabahah pada BMT 

Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec.Marga Tiga Kab.Lampung 

Timur. Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti mengambil 6 

sampel (anggota yang mengajukan pembiayaan Murabahah lebih dari 

satu kali pembiayaan). 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber 

data primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini adalah data 

sekunder.58 Dalam penelitian sumber data sekunder yang menjadi sumber 

data penunjang adalah buku-buku yang berkaitan, yaitu buku karangan 

Muhammad yang berjudul “Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah”, buku 

karangan Ascarya yang berjudul “Akad dan Produk Bank Syariah”, buku 

karangan Muhammad yang berjudul ”Sistem dan Prosedur Operasional 

Bank Syariah”, buku karangan Adiwarman A.Karim yang berjudul “Bank 

Islam Analisis Fiqh dan Keuangan”, buku karangan Mardani yang 

berjudul “Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah”, buku karangan M. Nur 

                                                 
57 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, edisi Pertama (Jakarta: Kencana, 2011), 155.  
58 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian., 129 
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Rianto yang berjudul “Lembaga Keuangan Syariah”, buku karangan 

Abdul Aziz yang brjudul “Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro”, 

buku karangan Yusuf Qardhawi yang berjudul “Norma dan Etika Ekonomi 

Islam”. dan dokumen-dokumen BMT Amanah Kantor Cabang Nabang 

Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan bagian dari proses pengujian data yang 

berkaitan dengan sumber dan cara untuk memperoleh data penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan langkah untuk memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanggung jawab, dengan saling 

bertatap muka antara si pewawancara dengan responden dengan 

menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 

wawancara).59 Macam-macam wawancara terdiri dari: 

a. Wawancara  berstruktur  adalah wawancara  yang 

memberikan  pertanyaan-pertanyaan  yang mengarahkan 

jawaban  dalam pola pertanyaan  yang dikemukakan. 

b. Wawancara  tak berstruktur  adalah wawancara yang 

dilakukan  dengan  cara pertanyaan  dapat dijawab  secara 

bebas  oleh responden  tanpa  terikat pola-pola  tertentu. 

c. Campuran, bentuk  ini  merupakan  campuran  antara 

wawancara berstruktur  dengan  tak berstruktur. 60 

 

Berdasarkan  macam-macam  wawancara  di atas maka  

penelitian  ini menggunakan wawancara campuran yaitu gabungan dari 

                                                 
59 Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 174. 
60 W. Gulo, Metode  Penelitian (Jakarta:  PT Gramedia, 2002), 120. 
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wawancara berstruktur dan wawancara tidak berstruktur. Pada 

wawancara ini peneliti membawa sederet pertanyaan, namun pada saat 

wawancara peneliti dapat mengembangkan pertanyaan lagi. Dalam hal 

sini peneliti melakukan wawancara dengan ketua pimpinan cabang BMT 

Amanah (sebagai pihak yang melakukan pengawasan atas seluruh 

aktifitas untuk menjaga kekayaan BMT dan memberikan arahan untuk 

kemajuan BMT), Accaunting (sebagai pihak yang melakukan analisis 

laporan keuangan), Marketing  (sebagai pihak yang melayani pengajuan 

pembiayaan melakukan analisis pembiayaan serta melakukan 

rekomendasi atas pengajuan pembiayaan sesuai  dengan analisis yang 

telah dilakukan) dan nasabah pembiayaan murabahah (nasabah yang 

sudah melakukan pembiayaan lebih dari satu kali). 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, berarti: barang-barang 

tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, penulis mencari 

data mengenai hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, foto-foto dan sebagainya.61 Dalam hal ini 

dokumentasi yang digunakan peneliti adalah dokumen-dokumen dan 

foto-foto dan gambaran mengenai BMT Amanah  Kantor Cabang 

Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab.Lampung Timur. 

 

 

                                                 
61 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikm (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010), 201 
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D. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih yang mana 

yang penting dan akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.62 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif  lapangan karena data yang diperoleh karena keterangan-

keterangan dalam bentuk uraian. Analisis kualitatif lapangan merupakan 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintetiskanya, 

mencari dan menemukan pola, menentukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.63 

Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti menggunakan pola pikir 

induktif, yaitu berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian 

dianalisis dan akhirnya  ditemukan pencerahan persoalan yang bersifat 

umum.64 Peneliti dalam penelitian ini akan membahas mengenai bagaimana 

penetapan margin pada pembiayaan murabahah di BMT Amanah Kantor 

Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur kemudian 

menarik kesimpulan secara umum dari penelitian tersebut. 

                                                 
62 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 62. 
63 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), 248. 
64 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian; Kualitatif-Kuantitatif (Malang: UIN Maliki 

Perss, 2010), 192. 



33 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Profil BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga 

Kab. Lampung Timur 

 

1. Gambaran Umum BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. 

Marga Tiga Kab. Lampung Timur 

 

BMT Amanah merupakan lembaga keuangan mikro yang latar 

belakangnya adalah lembaga keuangan aset umat dengan prinsip 

operasionalnya berpedoman pada prinsip-prinsip syariah. BMT Amanah 

disahkan menjadi lembaga keuangan syariah pada tahun 2007 bertepatan 

di 61 B desa Girikarto Kec. Sekampung Kab. Lampung Timur, dan 

dihadiri oleh 12 calon anggota yang membahas mengenai pengurus serta 

dewan pengawas BMT Amanah.65 

BMT Amanah pertama kali beroperasi pada 29 Mei 2007 dengan 

aset sebesar Rp75.000.000,00 yang berasal dari investasi modal dari 

anggota pendiri BMT Amanah. Perkembangan BMT Amanah, dapat 

dilihat dari aset yang dimiliki BMT Amanah saat ini sudah mencapai 

Rp3.000.000,00 dan diikuti dengan didirikannya BMT Amanah Cabang 

yang bertepatan di desa Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung 

Timur pada 27 Juli 2011. BMT Amanah dibentuk dalam upaya untuk 

memberdayakan umat secara kebersamaan melalui kegiatan simpanan dan 

pembiayaan serta kegiatan-kegiatan lain yang berdampak pada 

                                                 
65Wawancara dengan Bapak Busroh, (Pimpinan Cabang BMT Amanah Kantor Cabang 

Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur), pada tanggal 7 Februari 2019. 
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peningkatan ekonomi anggota dan mitra binaan menuju ke arah yang lebih 

baik, lebih aman serta lebih adil sesuai dengan syariah Islam.66 

2. Letak Geografis BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. 

Marga Tiga Kab. Lampung Timur 

 

Letak geografis BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. 

Marga Tiga Kab. Lampung Timur adalah sebagai berikut:67 

a. Sebelah Utara  : Desa Tanjung Aji 

b. Sebelah selatan : Desa Negeri Jemanten 

c. Sebelah Barat : Desa Tanjung harapan 

d. Sebelah Timur : Desa Way Selam 

Dilihat  dari letaknya BMT Amanah dapat dikatakan sebagai BMT  

terletak sangat strategis, sehingga banyak masyakat yang tertarik untuk 

melakukan pembiayaan di BMT tersebut. 

3. Visi dan Misi BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. 

Marga Tiga Kab. Lampung Timur 

 

a. Visi BMT Amanah 

Menjadi lembaga keuangan mikro syariah yang mandiri, 

profesional, terpercaya serta unggul dalam upaya memberdayakan 

ekonomi ummat. 

b. Misi BMT Amanah 

1) Mensosialisasikan sistem ekonomi syariah. 

                                                 
66 Dokumen BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung 

Timur, diambil pada tanggal 7 Februari 2019. 
67 Dokumen BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung 

Timur, diambil pada tanggal 7 Februari 2019. 
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2) Membantu meningkatkan dan mengembangkan potensi umat 

dalam program pengentasan kemiskinan. 

3) Membantu para pengusaha lemah untuk mendapat modal usaha 

yang bebas dari riba.68 

4. Struktur Organisasi BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru 

Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur 

 

Gambar 4.1.  

Struktur Organisasi BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru  

Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur69 

 

Rapat Anggota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Dokumentasi BMT Amanah) 

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa,  Bapak 

Busroh sebagai Pimpinan Cabang BMT Amkanah Kantor Cabang Nabang 

Baru Kec. Marga Tiga Kab.Lampung Timur dengan ibu Mia Puspita Sari 

                                                 
68 Dokumen BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung 

Timur, diambil pada tanggal 7 Februari 2019. 
69 Dokumen BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung 

Timur, diambil pada tanggal 7 Februari 2019. 
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sebagai accounting, ibu Hestin Lestari sebagai teller dan bapak Nurisman 

dan bapak Agus Setiawan Sebagai marketing. 

5. Produk BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga 

Tiga Kab. Lampung Timur 

 

Beberapa produk yang ditawarkan oleh BMT Amanah Kantor 

Cang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur adalah sebagai 

berikut:70 

a. Produk Simpanan 

1) Mudharabah Mutlaqah 

2) Wadi’ah Yad Dhamanah  

3) Wadi’ah Amanah  

4) Simpanan berjangka  

b. Produk Pembiayaan  

1) Murabahah (pembiayaan modal kerja)  

2) Mudharabah (pembiayaan bagi hasil) 

3) Salam (jual beli barang pesanan)  

4) Istishna (jual beli dengan syarat) 

5) Ijarah (sewa menyewa) 

Dilihat dari beberapa produk yang ditawarkan oleh BMT Amanah 

baik dari produk pembiayaan ataupun penghimpunan, produk pembiayaan 

murabahah merupakan produk yang paling banyak diminati oleh 

masyarakat mencapai 89 angggota yang melkukan pembiayaan 

                                                 
70Wawancara dengan Bapak Busroh, (Pimpinan Cabang BMT Amanah Kantor Cabang 

Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur), pada tanggal 7 Februari 2019. 
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murabahah. 71 Alasan mengapa murabahah merupakan produk yang 

paling banyak diminati oleh masyarakat karena selain mudah dalam 

memenuhi syarat untuk mengajukan pembiayaan, murabahah juga produk 

pembiayaan yang minim resikonya dibanding dengan produk pembiayaan 

lain seperti mudharabah,  sehingga banyak masyarakat yang lebih tertarik 

untuk melakukan pembiayaan murabahah. 

B. Penetapan Margin Murabahah di BMT Amanah Kantor Cabang Nabang 

Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur 

 

Murabahah merupakan akad jual beli barang dengan menyatakan 

harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh pihak penjual 

dan pembeli. Margin merupakan laba kotor atau keuntungan persentase 

tertentu yang didapatkan dari selisih antara harga jual barang oleh BMT 

kepada anggota dengan margin (keuntungan) yang telah disepakati, sehingga 

dapat diketaui imbalan (fee) yang diperoleh dari transaksi jual beli, dan 

ditetapkan per bulan, per hari atau per tahun. Penetapan margin dalam 

ekonomi syariah harus dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama,  karena 

untuk menghindari adanya salah satu pihak yang terzalimi. Dalam hal ini 

peneliti ingin mengetahui bagaimana praktik penetapan margin murabahah 

yang ada di BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga 

Kab. Lampung Timur dilihat dalam perspektif ekonomi syariah. Oleh karena 

itu, peneliti melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang terlibat dalam 

penetapan margin  murabahah (anggota yang melakukan pembiayaan 

                                                 
71 Wawancara dengan Bapak Nurisman (Marketing BMT Amanah K Kantor Cabang 

Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur), pada tanggal 7 Februari 2019. 
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murabahah dan pegawai BMT Amanah) guna memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Tabel 4.1 

Nama-Nama Pihak Terkait di BMT Amanah Kantor  

Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur 

 

No Nama Jabatan 

1 Bapak Busroh S.Pd Pimpinan Cabang 

2 Ibu Mia Puspita Sari Accounting 

3 Ibu Hestin Teller 

4 Bapak Nurisman Marketing 

5 Bapak Agus Setiawan  Marketing 

6 Bapak Ismadi Anggota 

7 Bapak Suwandi Anggota 

8 Bapak Ahmad Anggota 

9 Ibu Nur Janah Anggota 

10 Ibu Sri Wahyuni Anggota 

11 Ibu Ida Anggota 

 

BMT Amanah merupakan satu dari beberapa BMT yang ada di Desa 

Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur. BMT Amanah 

menawarkan beberapa produk pembiayaan seperti murabahah, mudharabah, 

musyarakah, salam, istishna. Dilihat dari beberapa produk yang ditawarkan 

oleh BMT Amanah produk pembiayaan murabahah yang paling banyak 

diminati oleh masyarakat, karena dilihat dari sisi penawarannya pembiayaan 

murabahah lebih minim resikonya dibandingkan dengan jenis pembiayaan 
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lainnya seperti mudharabah. Selain itu, bukan hanya pembiayaan yang lebih 

minim resikonya dibandingkan dengan pembiayaan lainnya seperti 

mudharabah akan tetapi, dilihat dari sisi operasionalnya murabahah relatif 

lebih mudah untuk dipenuhi sehingga banyak masyarakat yang tertarik untuk 

melakukan pembiayaan dengan prinsip murabahah. 72 

Ibu Hestin (teller) beliau mengatakan, bahwa dalam mengajukan 

pembiayaan murabahah dikatakan mudah karena, hanya ada beberapa 

persyaratan yang harus dilengkapi oleh calon anggota yang akan mengajukan 

pembiayaan murabahah, seperti mengisi blangko  pendaftaran diri sebagai 

calon anggota, KTP, kartu keluarga, pas foto dan materai. Hal tersebut yang 

membuat masyarakat lebih tertarik untuk mengajukan pembiayaan dengan 

prinsip murabahah.73 

Dalam teori ekonomi syariah telah dijelaskan bahwa dalam melakukan 

pembiayaan murabahah pihak BMT adalah sebagai LKS yang menerima 

pengajuan pembiayaan atas pembelian suatu barang berdasarkan kriteria yang 

telah disampaikan oleh anggota (pihak pertama), kemudian BMT (pihak 

kedua) memesankan kepada pihak yang menjual barang (pihak ketiga) sesuai 

dengan yang diajukan oleh anggota. Setelah BMT memesan barang tersebut, 

penjual mengirimkan barang yang telah dipesan kepada pihak anggota yang 

mengajukan pembiayaan murabahah tersebut. Kemudian pihak anggota 

membayarkan cicilan atas pembiayaan barang yang telah dibeli melalui 

                                                 
72 Wawancara dengan Bapak Nurisman (Marketing BMT Amanah Kantor Cabang 

Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur), pada tanggal 7 Februari 2019. 
73 Wawancara dengan Ibu Hestin (teller BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. 

Marga Tiga Kab. Lampung Timur), pada tanggal  Februari 2019. 
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pembiayaan murabahah yang  diajukan kepada BMT sesuai dengan besarnya 

keuntungan (margin) yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.  

Bapak Nurisman (marketing) mengatakan, bahwa BMT Amanah 

ketika seorang anggota mengajukan pembiayaan murabahah pihak BMT 

berlaku sebagai pihak yang meminjamkan dana kepada anggota sehingga 

anggota diberi kebebasan untuk membeli sendiri barang tersebut dan margin 

sudah ditetapkan di awal pengajuan pembiayaan dengan persentase tertentu, 

yaitu sebesar 3% per Rp1.000.000,00 dari pembiayaan yang diajukan oleh 

anggota. Selain hal tersebut, di BMT Amanah juga terdapat adanya batasan 

atas jumlah pembiayaan yang dilakukan oleh anggota yaitu Rp15.000.000,00 

per anggota. Adapun ketentuan lain yang harus dipenuhi yaitu pihak anggota 

minimal memiliki 30% modal atas jumlah barang yang akan dibelinya. 74 

Ibu Mia Puspita Sari (Accounting) mengatakan, bahwa dalam 

menetapkan besarnya margin dalam pembiayaan murabahah BMT Amanah 

menetapkan margin  sebesar 3% per satu juta dari pembiayaan yang dilakukan 

oleh anggota. Ketika anggota mengajukan pembiayaan sebesar 

Rp12.000.000,00 untuk membeli sepeda motor Honda Beat seharga 

Rp17.000.000,00 namun pihak anggota memiliki modal awal sebesar 

Rp5.000.000,00 maka margin yang ditetapkan oleh BMT 3% x 12 ( jumlah 

bulan dalam satu tahun) = 36% , dan untuk mengetahui besarnya margin 

keuntungan yang ditetapkan oleh BMT dilakukan dengan cara 36%  x 

Rp12.000.000,00 = Rp4.320.000,00 per tahun dengan harga jual senilai harga 

                                                 
74 Wawancara dengan Bapak Nurisman (Marketing BMT Amanah Kantor Cabang 

Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur), pada tanggal 7 Februari 2019. 
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beli + margin keuntungan yang telah ditetapkan (Rp12.000.000,00 + 

Rp4.320.000,00 = Rp16.3200.000,00). Berkaitan dengan banyak hal yang 

dipertimbangkan oleh BMT Amanah dan menjadi alasan atau faktor yng 

mempengaruhi BMT menetapkan margin dengan persentase tertentu 

diantaranya, besarnya harga beli atas barang yang diajukan oleh anggota, 

biaya yang dikeluarkan dan tingkat keuntungan yang diharapkan oleh BMT.75 

Ibu Nur Janah (anggota pembiayaan murabahah) mengatakan, dari 

beberapa produk yang ditawarkan oleh BMT Amanah seperti mudharabah, 

murabahah, salam, dan istishna beliau tertarik untuk melakukan pembiayaan 

dengan prinsip murabahah  karena, syarat awal yang yang tidak menyulitkan 

ketika akan mengajukan pembiayaan murabahah. Akan tetapi, beliau merasa 

keberatan dengan sistem penetapan margin tanpa adanya unsur kesepakatan 

bersama antara pihak anggota dan BMT. Anggota merasa terbebani dengan 

sistem tersebut, dimana besarnya margin yang telah ditetapkan oleh BMT.76 

Bapak Ahmad, Ibu Sri Wahyuni dan Ibu Ida (anggota pembiayaan 

murabahah) juga mengatakan hal yang sama dimana mereka tertarik untuk 

melakukan pembiayaan murabahah di BMT Amanah Kantor Cabang Nabang 

Baru Kc. Marga Tiga Kab. Lampung Timur karena syarat yang harus dipenuhi 

untuk melakukan pembiayaan dirasa tidak menyulitkan anggota yang akan 

mengajukan pembiayaan murabahah. Akan tetapi mereka juga merasa 

keberatan dan terbebani dengan margin yang telah ditetapkan diawal oleh 

                                                 
75 Wawancara dengan Ibu Mia Puspita Sari, (Acauting BMT Amanah Kantor Cabang 

Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur), pada tanggal 7 Februari 2019. 
76 Wawancara dengan Ibu Nur Janah (anggota yang melakukan pembiayaan murabahah 

di BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur), pada 

tanggal 8 Februari 2019. 
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pihak BMT dengan persentase yang dinilai besar yaitu 3% per 

Rp1.000.000,00 pembiayaan. Selain hal tersebut mereka mengatkan adanya 

unsur ketidakadilan dalam menetapkan margin antara anggota seperti 

membeda-bedakan antara pihak anggota yang akan mengajukan pembiayaan, 

seperti pihak masyarakat biasa dengan pihak yang menjadi kerabat terdekat 

pihak BMT.77 

Bapak Suwandi (anggota pembiayaan murabahah) mengatakan bahwa 

beliau dalam melakukan pembiayaan murabahah di BMT Amanah memang 

mendapatkan perlakuan yang berbeda dalam penetapan margin atas 

pembiayaan yang diajukannya. Beliau mengatakan bahwa pihak BMT dalam 

menetapkan margin atas pembiayaan murabahah yang diajukannya yaitu 

sebesar 2,7 % per Rp1000.000,00 dari jumlah pembiayaan yang diajukan. 

Menurut pengakuan dari Bapak Suwandi ternyata beliau adalah kerabat dari 

Ibu Hestin dan sudah lama menjadi anggota pembiayaan murabahah, sehingga 

beliau mendapat perlakuan berbeda dalam penetapan margin atas pembiayaan 

murabahah yang diajukan.78 

Bapak Ismadi (anggota pembiayaan murabahah) mengatakan bahwa 

beliau merasa bahwa BMT Amanah hanyalah lembaga keuangan yang 

berlabel syariah namun sistem operasionalnya mereka masih seperti bank 

konvensional pada umumnya yaitu penetapan margin pembiayaan sama 

                                                 
77 Wawancara dengan Bapak Ahmad,Ibu Sri Wahyuni,Ibu Ida (anggota yang mengajukan 

pembiayaan murabahah di BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga kab. 

Lampung Timur), pada tanggal 8 Februari 2019. 
78 Wawancara dengan Bapak Suwandi (anggota yang mengajukan pembiayaan 

murabahah di BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung 

Timur), pada tanggal 8 Februari 2019. 
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seperti bunga yang ada pada bank konvensional. Dengan adanya tindakan 

tersebut membuat masyarakat banyak yang tidak mempercayai BMT 

khususnya BMT Amanah untuk melakukan pembiayaan (pendanaan). 79 

 

C. Analisis Penetapan Margin Murabahah di BMT Amanah Kantor Cabang 

Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur dalam Perspektif 

Ekonomi Syariah 

 

Penetapan margin merupakan hal yang perlu diperhatikan dan 

dipertimbangkan dengan baik dalam pembiayaan murabahah. Dalam 

penetapan margin tidak hanya melihat dari besarnya pembiayaan yang 

diajukan namun dilihat sisi kebebasan dan keadilan. Unsur kerelaan antara 

kedua belah pihak juga perlu diterapkan dalam penetapan margin ketika 

anggota melakukan pembiayaan murabahah. hal ini belum tergambarkan 

dalam penetapan margin yang ada di BMT Amanah Kantor Cabang Nabang 

Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur karena adanya permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Pihak BMT Amanah sudah menetapkan besarnya margin dengan 

persentase tertentu. 

2. Tidak adanya kesepakatan bersama dalam penetapan margin antara pihak 

anggota yang akan melakukan pembiayaan murabahah dan pihak BMT 

Amanah. 

3. Adanya perlakuan yang berbeda antara anggota yang melakukan 

pembiayaan murabahah. 

                                                 
79 Wawancara dengan Bapak Ismadi (anggota yang mengajukan pembiayaan murabahah 

di BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur), pada 

tanggal 8 Februari 2019. 
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Penetapan margin dalam pembiayaan murabahah dalam prinsip 

ekonomi syariah sebaiknya dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama antara 

kedua belah pihak BMT dan Anggota untuk menghindari adanya salah satu 

pihak yang terzalimi. Margin merupakan keuntungan persentase tertentu yang 

ditetapkan yang didapatkan dari selisih antara harga jual dan imbalan (fee) 

yang diperoleh dari transaksi jual beli, dan ditetapkan per bulan, per hari atau 

per tahun.80 Akan tetapi, hal ini tidak tercermin dalam penetapan margin 

pembiayaan murabahah yang ada di BMT Amanah Kantor Cabang Nabang 

Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur. 

Praktek penetapan margin yang ada di BMT Amanah Kantor Cabang 

Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur tidak sesuai dengan 

penetapan margin yang seharusnya dilakukan prinsip ekonomi syariah. Hal ini 

dapat dilihat dari penetapan margin yang dilakukan diawal dengan persentase 

tertentu layaknya seperti bunga yang ada pada bank konvensional sehingga, 

masyarakat beranggapan BMT hanya berlabel syariah namun sistem 

operasionalnya masih seperti bank konvensional pada umumnya. Penetapam 

margin dalam ekonomi  syariah seharusnya dittapkan berdasarkan 

kesepakatan bersama natara kedua belah pihak (anggota dan BMT). 

Penetapan margin pembiayaan murabahah terdapat beberapa macam 

metode yang seharusnya diperhatikan. Hal itu tercermin dalam penetapan 

margin yang ada di BMT Amanah dengan menggunakan metode target return 

pricing yaitu penetapan harga jual produk  yang bertujuan mendapat tingkat 

                                                 
80 Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Kuangan, Edisi.5 (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2013), 279. 
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keuntungan berdasarkan besarnya modal yang diinvestasikan. Sesuai dengan 

yang dikemukakan oleh ibu Mia Puspita Sari (Accounting) dalam hal ini BMT 

Amanah menetapkan margin dengan persentase tertentu. 

Menurut penelitian penetapan margin dalam Pembiayaan murabahah  

yang ada di BMT Amanah menggunakan rumus perhitungan persentase dan 

perhitungan harga jual. Secara sistematis margin dalam pembiayaan 

murabahah dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berkut: 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑢𝑎𝑙 = Harga Beli + Cost Recovery
+ Keuntungan 

 

Berdasarkan rumus tersebut besarnya margin pembiayaan murabahah 

di BMT Amanah kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab.Lampung 

Timur dipengaruhi oleh besarnya harga beli atas barang yang diajukan oleh 

anggota, biaya yang dikeluarkan dan tingkat keuntungan yang diharapkan oleh 

BMT. 

Dalam penetapan margin pembiayaan murabahah harus memenuhi 

beberapa syarat dalam prinsip ekonomi syariah diantaranya prinsip kehendak 

bebasan dan prinsip keadilan. Prinsip kehendak bebas dalam penetapan 

margin merupakan kebebasan dari pihak anggota untuk dapat melakukan 

tawar menawar mengenai besarnya margin keuntungan yang akan ditetapkan. 

Prinsip keadilan dalam penetapan margin yaitu  penetapan margin yang 

dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama dan unsur suka sama suka, BMT 

menyampaikan harga perolehan barang kepada pihak anggota, dan tidak 

membedakan antara anggota satu dengan anggota yang lain dalam menetapkan 

margin dalam pembiayaan murabahah.  
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Namun pada prakteknya, BMT Amanah tidak memberikan kebebasan 

kepada pihak anggota untuk dapat melakukan tawar menawar atau 

berpendapat dalam menentukan besarnya margin atas pembiayaan murabahah 

yang dilakukan. Selain hal tersebut, pihak BMT Amanah dalam menetapkan 

margin ada perlakuan yang berbeda mengenai besarnya margin antara pihak 

anggota. Sehingga dapat dikatakan bahwa BMT Amanah tidak memenuhi 

kedua prinsip tersebut yaitu prinsip kehendak bebas dan prinsip keadilan 

dalam penetapan margin  pembiayaan murabahah. 

Dapat dilihat perbandingan atas penetapan margin pembiayaan 

murabahah secara teori ekonomi syariah dan yang ada di BMT Amanah 

Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Perbandingan Penetapan Margin Pembiayaan Murabahah  

dalam Ekonomi Syariah dan di BMT Amanah Kantor Cabang  

Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur 

 

No Teori  Ekonomi 

Syariah 

BMT Amanah 

1 Penetapan margin 

dilakukan 

berdasarkan 

kesepakatan 

bersama. 

Penetapan margin 

tidak dilakukan 

berdasarkan 

kesepakatan 

bersama 

melainkan sudah 

ditetapkan diawal 

sebesar 3% per 

Rp1.000.000,00 

atas jumlah 

pembiayaan. 

2 BMT sebagai 

pihak yang 

menyediakan 

dan 

BMT sebagai pihak 

yang 

meminjamkan 

dana dan anggota 
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membelikan 

barang yang 

diajukan oleh 

anggota 

membeli sendiri 

barang yang 

diajukan. 

3 Adanya prinsip 

keadilan dan 

kehendak 

bebas 

Tidak adanya prinsip 

keadilan dan 

kehendak bebas 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa penetapan margin pembiayaan murabahah yang 

ada di BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. 

Lampung Timur tidak dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama antara 

pihak BMT dan anggota yang akan melakukan pembiayaan murabahah 

melainkan sudah ditetapkan diawal dengan persentase tertentu. Dalam 

penetapan margin menggunakan metode target return pricing yaitu penetapan 

harga jual produk  yang bertujuan mendapat tingkat keuntungan berdasarkan 

besarnya modal yang diinvestasikan atau yang diinginkan oleh pihak BMT. 

Penetapan margin dalam pembiayaan murabahah menggunakan rumus harga 

jual yang secara sistematis dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑢𝑎𝑙 = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑙𝑖 + 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑅𝑒𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑦 + 𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 

 

 

Berdasarkan rumus tersebut besarnya margin pembiayaan murabahah 

di BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. 

Lampung Timur dipengaruhi besarnya harga beli atas barang yang diajukan 

oleh anggota, biaya yang dikeluarkan dan tingkat keuntungan yang diharapkan 

oleh BMT. Dalam penetapan margin harus memenuhi dua prinsip dalam 

ekonomi syariah yaitu prinsip kehendak bebas dan prinsip keadilan. Akan 
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tetapi, BMT Amanah tidak menerapkan dua prinsip tersebut karena tidak ada 

unsur tawar-menawar dalam penetapan margin melainkan sudah ditetapkan 

diawal dan terjadinya perlakuan yang berbeda antara tiap anggota yang 

melakukan pembiayaan murabahah. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat peneliti kemukakan dari hasil penelitian ini adalah 

pihak BMT Amanah Kantor Cabang Nabang Baru Kec. Marga Tiga Kab. 

Lampung Timur harus lebih memahami prosedur yang seharusnya dilakukan 

yaiyu dengan melihat ketentuan-ketentuan yang ada dalam ekonomi syariah 

khususnya dalam masalah perhitungan keuntungan dari suatu pembiayaan. Hal 

ini agar tidak adanya pihak yang merasa terzalimi dalam melakukan 

pembiayaan serta terciptanya unsur keadilan.  
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